Rancang Bangun Sistem untuk Menganalisis Kelayakan Harga Satuan Pekerjaan Kontruksi pada Bina Marga Provinsi Sulawesi Barat Berbasis Web by Tahir, Muhammad
i 
 
 
 
Rancang Bangun Sistem Untuk Menganalisis Kelayakan Harga 
Satuan Pekerjaan Kontruksi Pada Bina Marga Provinsi Sulawesi 
Barat Berbasis Web 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar 
Sarjana Komputer pada Jurusan Teknik Informatika 
Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
MUHAMMAD TAHIR 
NIM: 60200113017 
 
 
JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
2017 
  
 
 
ii 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
Pembimbing penulisan skripsi saudara Muhammad Tahir : 60200113017, 
mahasiswa Jurusan Teknik Informatika pada Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti 
dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul, “Rancang Bangun Sistem 
Untuk Menganalisis Kelayakan Harga Satuan Pekerjaan Kontruksi Pada Bina 
Marga Provinsi Sulawesi Barat Berbasis Web”, memandang bahwa skripsi 
tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke 
sidang Munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
 
      Makassar, 24 November 2017 
 
 
Pembimbing I     Pembimbing II 
 
 
Dr. H. Kamaruddin Tone, M.M.   Faisal Akib, S.Kom., M.Kom. 
NIP. 19571231199203 1 002    NIP. 19761212200501 1 005 
 
 
 
iii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Saya yang bertandatangan di bawah ini: 
Nama   :   Muhammad Tahir 
NIM   :   60200113017 
Tempat/Tgl. Lahir :   Kabere, 26 September 1995 
Jurusan  :   Teknik Informatika 
Fakultas/Program :   Sains dan Teknologi 
Judul  : Rancang Bangun Sistem Untuk Menganalisis Kelayakan 
Harga Satuan Pekerjaan Kontruksi Pada Bina Marga 
Provinsi Sulawesi Barat Berbasis Web. 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar 
merupakan hasil karya saya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ini 
merupakan duplikasi, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 
seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.  
 
       Makassar, 24 November 2017
       Penyusun, 
        
 
 
Muhammad Tahir 
NIM : 60200113017 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
PENGESAHAN SKRIPSI 
Skripsi yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Untuk Menganalisis Kelayakan 
Harga Satuan Pekerjaan Kontruksi Pada Bina Marga Provinsi Sulawesi Barat 
Berbasis Web” yang disusun oleh  Muhammad Tahir, NIM 60200113017, mahasiswa 
Jurusan Teknik Informatika pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang Munaqasyah yang 
diselanggarakan pada Hari Kamis, Tanggal 30 November 2017, dinyatakan telah 
dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu 
Teknik Informatika, Jurusan Teknik Informatika. 
Makassar, 30 November 2017 M. 
11 Rabi’ul Awal 1439 H. 
DEWAN PENGUJI : 
Ketua :  Dr. Muh. Thahir Maloko, M.HI (............................) 
Sekertaris : Andi Hutami Endang, S.Kom., M.Kom. (............................) 
Munaqisy I : Nur Afif, S.T., M.T. (............................) 
Munaqisy II : Dr. Sohra, M.Ag (............................) 
Pembimbing I : Dr. H. Kamaruddin Tone, M.M (............................) 
Pembimbing II : Faisal Akib, S.Kom., M.Kom. (............................) 
Diketahui oleh : 
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Alauddin Makassar, 
 
 
Prof. Dr. H. Arifuddin, M.Ag.  
NIP. 19691205 199303 1 001 
 
 
 
v 
 
KATA PENGANTAR 
 ِميِح هرلٱ ِه َٰ مۡح هرلٱ ِ هللَّٱ ِمِۡسب
Tiada kata yang pantas penulis ucapkan selain puji syukur kehadirat Allah swt. 
atas berkat dan Rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Shalawat dan salam  penulis kirimkan kepada Rasulullah saw. yang telah 
membimbing dan menjadi teladan bagi kita semua. Penulisan skripsi ini bertujuan 
untuk memenuhi salah satu syarat kesarjanaan di UIN Alauddin Makassar jurusan 
Teknik Informatika fakultas Sains dan Teknologi. 
Dalam pelaksanaan penelitian sampai pembuatan skripsi ini, penulis banyak 
mengalami kesulitan dan hambatan. Tetapi berkat keteguhan dan kesabaran penulis 
akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Hal ini karena dukungan dan bantuan dari 
berbagai pihak yang dengan senang hati memberikan dorongan dan bimbingan yang 
tak henti-hentinya kepada penulis. 
Melalui kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-
besarnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Ayahanda Andi Kunta dan 
Ibunda Kurniati yang selalu memberikan doa, kasih sayang, dan dukungan baik moral 
maupun material. Tak akan pernah cukup kata untuk mengungkapkan rasa terima 
kasih Ananda buat ayahanda dan ibunda tercinta. Beberapa dukungan lainnya juga 
penulis ucapkan kepada: 
vi 
 
 
 
1. Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Musafir 
Pababbari, M.Si. 
2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag. 
3. Ketua Jurusan Teknik Informatika, Faisal, S.T., M.T. dan Sekretaris Jurusan 
Teknik Informatika, Andi Muhammad Syafar, S.Kom., M.T. 
4. Pembimbing I, Dr. H. Kamaruddin Tone, M.M dan pembimbing II, Faisal Akib, 
S.Kom., M.Kom yang telah membimbing penulis untuk mengembangkan 
pemikiran dalam penyusunan skripsi ini hingga selesai. 
5. Penguji I, Nur Afif, S.T., M.T., dan Penguji II, Dr. Sohra, M.Ag., yang telah 
menguji,  menasehati, serta memberikan saran untuk menjadikan penyusunan 
skripsi ini lebih baik lagi. 
6. Teman Seperjuangan, Edi Fajar, Nirwanasari, Muh. Arif, dan Muh. Idham 
Hamid, S.Ag., serta Bapak Thabrani Rahim, Alwi, Ongkeng, dan Ali yang 
banyak membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
7. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, namun telah 
banyak terlibat membantu penulis dalam proses penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat kekeliruan karena 
keterbatasan kemampuan dan pengetahuan penulis sebagaimana manusia lainnya 
yang tak luput dari kesalahan dan kekurangan. Kritik dan saran yang membangun dari 
berbagai pihak demi perbaikan dan penyempurnaan akan penulis terima dengan 
senang hati. Semoga skripsi ini dapat berguna bagi para pembaca atau siapa saja yang 
vii 
 
 
 
tertarik dengan materinya. Lebih dan kurangnya penulis mohon maaf yang sebesar-
besarnya, Semoga Allah SWT. Melimpahkan rahmat-Nya kepada kita semua. 
Aamiin. 
       
Makassar, 24 November  2017 
 Penyusun, 
 
 Muhammad Tahir 
 NIM : 60200113017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL 
PERSETUJUAN PEMBIMBING........................................................................    ii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI..............................................................    iii 
PENGESAHAN SKRIPSI....................................................................................    iv 
KATA PENGANTAR...........................................................................................     v 
DAFTAR ISI.......................................................................................................... viii 
DAFTAR GAMBAR.............................................................................................     x 
DAFTAR TABEL….............................................................................................   xii 
ABSTRAK.............................................................................................................  xiii 
BAB I PENDAHULUAN .................................................................................. ...     1 
A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... ...     1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................... ...     6 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus .................................................... ...     6 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu .................................................... ...     8 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................ ...     9 
BAB II TINJAUN TEORITIS ......................................................................... ...   11 
A. Sistem ...................................................................................................... ...   11 
B. Analisa Harga Satuan Pekerjaan ............................................................. ...   12 
C. Harga Satuan Dasar ................................................................................. ...   17 
D. Harga Satuan Pekerjaan .......................................................................... ...   17 
E. Harga Perkiraan Sendiri .......................................................................... ...   18 
F. Harga Perkiraan Perencana.........................................................................   18 
G. Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum .......................................... ....   19 
H. Personal Home Page ............................................................................... ....   19 
ix 
 
 
 
I. Bootstrap ................................................................................................. ....   19 
J. Web ......................................................................................................... ....   20 
K. Daftar Simbol...............................................................................................   21 
BAB III METODE PENELITIAN .................................................................. ....   30 
A. Jenis Penelitian ........................................................................................ ....   30 
B. Pendekatan Penelitian ............................................................................. ....   30 
C. Sumber Data ............................................................................................ ....   30 
D. Metode Pengumpulan Data ..................................................................... ....   31 
E. Instrumen Penelitian................................................................................ ....   32 
F. Teknik Pengolaan dan Analisis Data ...................................................... ....   33 
G. Metode Perancangan Aplikasi................................................................. ....   33 
H. Teknik Pengujian Sistem ........................................................................ ....   35 
BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM ................................. ....   37 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan .................................................... ...    37 
B. Analisis Sistem yang diusulkan .............................................................. ...    38 
C. Perancangan Sistem ................................................................................ ...    42 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM .............................. ...    56 
A. Implementasi ........................................................................................... ...    56 
B. Pengujian ................................................................................................. ...    62 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN........................................................... ...    72 
A. Kesimpulan ............................................................................................. ...    72 
B. Saran ........................................................................................................ ...    72 
DAFTAR PUSTAKA.............................................................................................     73 
 
 
 
  
 
 
x 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar III. 1. Metode Waterfall........................................................................... 34 
Gambar IV. 1. Flow Map pada Sistem yang sedang Berjalan .............................. 37 
Gambar IV. 2. Flow Map pada Sistem yang diusulkan ........................................ 39 
Gambar IV. 3. Use Case Diagram  ....................................................................... 42 
Gambar IV. 4. Class Diagram  ............................................................................. 43 
Gambar IV. 5. Sequence Diagram untuk Login User ........................................... 44 
Gambar IV. 6. Sequence Diagram membuat Proyek dan Sub-Proyek ................. 44 
Gambar IV. 7. Sequence Diagram Tentang Sistem .............................................. 45 
Gambar IV. 8. Activity Diagram ........................................................................... 46 
Gambar IV. 9. Stuktur Navigasi ............................................................................ 47 
Gambar IV. 10. Flowchart (Alur Program) .......................................................... 48 
Gambar IV. 11. Perancangan Antarmuka Login ................................................... 49 
Gambar lV. 12. Perancangan Antarmuka Data Proyek......................................... 50 
Gambar IV. 13. Perancangan Antarmuka Data Sub-Proyek ................................. 50 
Gambar IV. 14 .Perancangan Antarmuka Data Modul Analisa ............................ 51 
Gambar IV. 15. Perancangan Antarmuka Analisa Tenaga ................................... 51 
Gambar IV. 16. Perancangan Antarmuka Analisa Alat ........................................ 52 
Gambar IV. 17. Perancangan Antarmuka Analisa Bahan ..................................... 52 
Gambar IV. 18. Perancangan Antarmuka Menu Tentang Sistem ......................... 53 
Gambar V. 1. Antarmuka Login ............................................................................ 56 
Gambar V. 2. Antarmuka Data Proyek ................................................................. 57 
Gambar V. 3. Antarmuka Data Sub-Proyek.......................................................... 57 
Gambar V. 4. Antarmuka Data Sub-BOQ ............................................................ 58 
Gambar V. 5 Antarmuka Data Modul Analisa...................................................... 59 
Gambar V. 6 Antarmuka Informasi Umum .......................................................... 59 
Gambar V. 7 Antarmuka Analisa Tenaga ............................................................. 60 
Gambar V. 8 Antarmuka Analisa Alat .................................................................. 61 
xi 
 
 
 
Gambar V. 9 Antarmuka Analisa Bahan............................................................... 61 
Gambar V. 10 Antarmuka Tentang Sistem ........................................................... 62 
Gambar V. 11 Diagram Kriteria 1......................................................................... 67 
Gambar V. 12 Diagram Kriteria 2......................................................................... 68 
Gambar V. 13 Diagram Kriteria 3......................................................................... 69 
Gambar V. 14 Diagram Kriteria 4......................................................................... 70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
xii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram ................................................. .21 
Tabel II. 2. Daftar Simbol Sequence Diagram ................................................... 23 
Tabel II. 3. Daftar Simbol Flowchart................................................................. 24 
Tabel II. 4. Daftar Simbol Activity Diagram...................................................... 26 
Tabel II. 5. Daftar Simbol Use Case Diagram................................................... 27 
Tabel II. 6. Daftar Simbol Class Diagram ......................................................... 29 
Tabel IV. 1. Tabel Users .................................................................................... 53 
Tabel IV. 2. Tabel Data Proyek ......................................................................... 53 
Tabel IV. 3. Tabel Data Sub-Proyek .................................................................. 54 
Tabel IV. 4. Tabel Data BOQ ............................................................................ 55 
Tabel IV. 5. Tabel Data Sub-BOQ ..................................................................... 55 
Tabel IV. 6. Tabel Analisa Tenaga .................................................................... 55 
Tabel IV. 7. Tabel Analisa Alat ......................................................................... 55 
Tabel IV. 8. Tabel Analisa Bahan ...................................................................... 55 
Tabel IV. 9. Tabel Modul Analisa ..................................................................... 55 
Tabel V. 1. Pengujian Menu Login....................................................................62 
Tabel V. 2. Pengujian Data Proyek .................................................................... 63 
Tabel V. 3. Pengujian Data Sub-BOQ ............................................................... 63 
Tabel V. 4. Pengujian Tambah Sub-BOQ .......................................................... 64 
Tabel V. 5. Pengujian Edit Modul Analisa ........................................................ 64 
Tabel V. 6. Pengujian Print Out Rekapitulasi ................................................... 64 
Tabel V. 7. Pengujian Menu Data Basic Price ................................................... 65 
Tabel V. 8. Pengujian Menu Tentang Sistem .................................................... 66 
 
 
  
 
 
xiii 
 
ABSTRAK 
Nama  : Muhammad Tahir 
NIM   : 60200113017 
Jurusan  : Teknik Informatika 
Judul  : Rancang Bangun Sistem Untuk Menganalisis Kelayakan 
Harga Satuan Pekerjaan Kontruksi Pada Bina Marga 
Provinsi Sulawesi Barat Berbasis Web 
Pembimbing I : Dr. H. Kamaruddin Tone, M.M 
Pembimbing II : Faisal Akib, S.Kom., M.Kom. 
 
 
 
Di Indonesia, pembangunan nasional diamanatkan kepada Kementerian 
Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat (PUPR) dengan mengeluarkan Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Nomor : 28/PRT/M/2016 Tentang 
Analisis Harga Satuan Bidang Pekerjaan Umum. Salah satu peraturan tersebut adalah 
Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Bina Marga, yang berfokus pada 
pekerjaan kontruksi jalan dan jembatan. Pedoman tersebut menetapkan langkah-
langkah menghitung harga satuan dasar (HSD) tenaga, HSD alat dan HSD bahan, 
yang selanjutnya menghitung harga satuan pekerjaan (HSP) sebagai bagian dari harga 
perkiraan sendiri (HPS), dapat digunakan pula untuk menganalisis harga perkiraan 
perencana (HPP) untuk penanganan pekerjaan bidang pekerjaan umum. Namun, 
terhadap peraturan tersebut rawan terjadi perubahan sehingga berpengaruh terhadap 
hasil dari harga satuan pekerjaan. Tujuan penelitian ini adalah sistem untuk 
menganalisis kelayakan harga satuan pekerjaan kontruksi Bina Marga berdasarkan 
buku biru / peraturan yang diterbitkan oleh kementrian PU, yang dapat membantu 
Konsultan Perencana, bidang Bina Marga Dinas PU, dan tenaga ahli lainnya dalam 
melakukan analisis kelayakan harga satuan pekerjaan. 
Sumber data yang digunakan dalam merancang dan membangun sistem ini 
merujuk pada pedoman Analisis Harga Satuan Bidang Pekerjaan Umum dan 
Spesifikasi Umum 2010 Revisi 3. Dengan menggunakan metode pengujian Black Box 
dalam pengujian sistem. 
Hasil penelitian ini adalah  sistem untuk menganalisis kelayakan harga satuan 
pekerjaan kontruksi pada Bina Marga. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu membantu 
tenaga ahli terkait dalam melakukan melakukan analisis kelayakan harga satuan 
pekerjaan sesuai dengan peraturan yang berlaku, serta terdapat fitur konversi 
dokumen ke pdf. 
 
Kata kunci : Bina Marga, Konsultan Perencana, Dinas PU, AHSP, HSP, HSD, HPS, 
HPP, Pdf. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan pembangunan infrastruktur menjadi salah satu tumpuan dalam 
pencapaian terget pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan secara 
nasional. Pembangunan infrastruktur yang dilakukan tidak hanya menghasilkan 
infrastruktur fisik semata. Tetapi, juga mengurangi kesenjangan antarwilayah dalam 
upaya pemerataan pembangunan. Selain itu, pembangunan infrastruktur juga 
berkontribusi pada penyediaan lapangan pekerjaan, untuk mengurangi angka 
kemiskinan di indonesia. 
Pembangunan infrastruktur dalam proses perancangan dan implementasinya 
memerlukan kecermatan dan ketelitian agar tidak menimbullkan masalah dan 
kerugian materil dan imateril. Sehingga dapat membawa manfaat dan kebaikan bagi 
umat manusia. Karena pentingnya sifat ketelitian / kecermatan dalam kehidupan 
banyak ayat Al-Qur’an yang menerangkan hal tersebut. Misalnya dalam Surah Al-
An’am/6:3 : 
                               
Terjemahnya: “Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi; 
Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan dan 
mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan”. (QS. Al-An’am/6:3) 
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Ayat ini menegaskan bahwa, Dan Dialah yang pujian hanya tertuju kepada-
Nya, Allah Yang disembah serta berkuasa, baik di langit maupun di bumi; Dia 
mengetahui rahasia kamu sejak lahir hingga meninggal dunia, dan mengetahui juga 
lahir kamu, yakni yang tidak kamu rahasiakan, dalam tingkat pengetahuan yang 
sama. Bukannya yang nyata lebih jelas baginya dari yang rahasia, dan di samping itu 
Dia mengetahui (pula) apa yang sedang akan kamu usahakan. 
Kata (نوبسكت) taksibun terambil dari kata (بسك)  kasaba yang biasa 
diterjemahkan dengan usaha. Al-Qur’an tidak menggunakan kata ini kecuali untuk 
menunjuk usaha manusia. Thabathaba’i memahami kata ini dalam arti kondisi 
kejiwaan yang diperoleh manusia, baik dari usahanya yang rahasia maupun yang 
terang-terangan, yang baik atau buruk. Orang yang rajin bekerja keras adalah sama 
dengan orang yang mensyukuri nikmat Allah, sebab bekerja berarti membuka dan 
menampakkan nikmat itu dengan cara mengoptimalkan potensi yang ia miliki sebagai 
anugerah dari Allah, baik berupa tenaga, pikiran, perasaan, dan lain-lain. Untuk 
mengoptimalkan potensi-potensi tersebut, dibutuhkan kecermatan dan ketelitian 
dengan memeras pikiran dan tenaga untuk mendatangkan hasil guna memenuhi 
kebutuhannya sehingga mampu memberikan manfaat kepada orang lain.  
Oleh karenanya, ayat di atas mengandung arti pentingnya untuk senantiasa 
memperhitungkan setiap langkah dengan penuh kecermatan dan ketelitian serta 
menerima segala resiko dengan segala perhitungan yang rasional. Hal ini tentu 
dibarengi usaha-usaha  dengan cara bekerja keras dan maksimal untuk mendapatkan 
rezeki yang terdapat di berbagai bidang dan lini kehidupan.  
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Kecermatan dan ketelitian yang dimaksud dapat berupa proses transaksi dan 
analisa dalam penyusunan rencana anggaran biaya (RAB). Yang dari itu menentukan 
proses dan hasil akhir dari suatu pekerjaan. 
Di Indonesia, pembangunan nasional diamanatkan kepada Kementerian 
Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat (PUPR).  
Dalam revetalisasinya, Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan 
Rakyat (PUPR) mengeluarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat Nomor : 28/PRT/M/2016 Tentang Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang 
Pekerjaan Umum. Peraturan tersebut terbagi atas empat (4) bagian, diantaranya : Analisis 
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Umum, Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 
Bidang Sumber Daya Air, Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Bina Marga, dan 
Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta Karya. Pedoman tersebut menetapkan 
langkah-langkah menghitung harga satuan dasar (HSD) upah tenaga kerja, HSD alat dan HSD 
bahan, yang selanjutnya menghitung harga satuan pekerjaan (HSP) sebagai bagian dari 
harga perkiraan sendiri (HPS), dapat digunakan pula untuk menganalisis harga perkiraan 
perencana (HPP) untuk penanganan pekerjaan bidang pekerjaan umum. 
Penanganan pekerjaan meliputi preservasi atau pemeliharaan dan 
pembangunan atau peningkatan kapasitas kinerja bidang pekerjaan umum, yaitu pada 
sektor Sumber Daya Air, Bina Marga dan Cipta Karya. Pekerjaan dapat dilakukan 
secara mekanis dan /atau manual. Pekerjaan yang dilaksanakan secara manual, 
tersedia tabel koefisien bahan dan koefisien upah, sementara untuk pekerjaan yang 
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dilakukan secara mekanis, penetapan koefisien dilakukan melalui proses analisis 
produktivitas. 
Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) bidang Bina Marga dinaungi oleh 
Direktorat Jenderal Bina Marga. Yang berfokus pada pekerjaan proyek kontruksi jalan dan 
jembatan. 
Pada pedoman tersebut menyertakan nilai harga dari harga satuan dasar dan harga 
satuan pekerjaan. Harga satuan dasar meliputi upah (tenaga kerja), alat dan bahan. Namun, 
berdasarkan kondisi lapangan, harga satuan tersebut dapat berbeda-beda sesuai dengan 
kondisi harga pasar yang berlaku. Selain itu terhadap nilai konstan yang ditetapkan rawan 
terjadi perubahan sehingga berpengaruh terhadap hasil dari harga satuan pekerjaan. 
Dengan demikian hasil analisa tersebut keluar daripada peraturan yang berlaku. 
Maka dari itu, perlu dibuatkan sebuah sistem yang dapat menganalisis harga 
satuan pekerjaan proyek kontruksi Bina Marga. Sehingga dapat meminimalisir atau 
meniadakan kesalahan dalam melakukan analisis harga satuan pekerjaan sesuai 
dengan standarisasi buku biru (blueprint) / peraturan terkait. Sebagaimana dijelaskan 
juga dalam firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah Al-Anbiya’/21:37 tentang sikap 
ketelitian, yang berbunyi:  
                   
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Terjemahnya : “Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Ku. Maka janganlah kamu meminta 
Aku menyegerakannya”. ( QS. Al-Anbiya’/21:37) 
Penjelasan dalam tafsir Jalalayn : Ayat ini diturunkan sewaktu mereka meminta 
disegerakan turunnya azab atas mereka. (Manusia telah dijadikan dari tergesa-gesa) 
disebabkan manusia itu bertabiat tergesa-gesa di dalam semua tindakannya, maka 
seolah-olah ia diciptakan daripadanya. (Kelak Aku akan perlihatkan kepada kalian 
tanda-tanda azab-Ku) yakni ketentuan waktu bagi azab-Ku (maka janganlah kalian 
minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera) kemudian Allah memperlihatkan 
kepada mereka turunnya azab itu, yaitu dengan dibunuhnya mereka dalam perang 
Badar. 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia itu bertabiat tergesa-gesa di 
dalam semua tindakannya. Pekerjaan yang dilakukan dengan tergesa-gesa bisa 
menimbulkan kesalahan dan kegagalan dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu 
dibutuhkan sikap teliti dan berhati-hati dalam melakukan suatu pekerjaan dan 
menghindari pekerjaan yang terburu-buru. 
Dengan penggunaan sistem tersebut diharapkan dapat memudahkan dan 
membantu konsultan perencana, bidang Bina Marga Dinas PU dan tenaga ahli 
lainnya untuk mengurangi atau meniadakan kesalahan dalam melakukan analisis 
harga satuan pekerjaan (AHSP) proyek kontruksi Bina Marga. 
 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana membuat sistem untuk menganalisis 
kelayakan harga satuan pekerjaan proyek kontruksi Bina Marga berbasis WEB ?”. 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus penelitiannya 
sebagai berikut: 
1. Sistem ini berbasis web yang dibuat dengan PHP dan Framework Bootstrap. 
2. Merancang dan membangun sistem untuk menganalisis harga satuan 
pekerjaan proyek kontruksi Bina Marga sesuai dengan standarisasi buku biru 
(blueprint) / peraturan yang dikeluarkan oleh Kementrian Pekerjaan Umum 
Dan Perumahan Rakyat (PUPR). 
3. Sistem ini melakukan analisis harga satuan pekerjaan (HSP) dan harga satuan 
dasar (HSD). 
4. Sistem ini menghasilkan output laporan harga perkiraan sendiri (HPS) atau 
owner’s estimate (OE) dan/atau harga perkiraan perencana (HPP) atau 
engineering’s estimate (EE). 
5. Sistem ini dapat melakukan penambahan data harga satuan dasar (HSD). 
6. Target pengguna aplikasi ini adalah Konsultan Perencana, bidang Bina Marga 
Dinas PU, dan tenaga ahli lainnya. 
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Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini.  
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian adalah : 
1. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan web browser yang 
dibuat dengan bahasa pemrograman PHP dan framework bootstrap agar 
tampilan responsive untuk semua device serta pengolahan data lebih mudah 
diintegrasikan. 
2. Sistem ini akan menghasilkan hasil analisa terhadap harga satuan pekerjaan 
proyek kontruksi Bina Marga sesuai dengan standarisasi buku biru (blueprint) 
/ peraturan yang dikeluarkan oleh Kementrian Pekerjaan Umum Dan 
Perumahan Rakyat (PUPR). 
3. Analisa dilakukan terhadap harga satuan pekerjaan (HSP) dan harga satuan 
dasar (HSD). 
4. Laporan keluaran berupa laporan harga perkiraan sendiri (HPS) atau owner’s 
estimate (OE) dan/atau harga perkiraan perencana (HPP) atau engineering’s 
estimate (EE). 
5. Sistem ini dapat melakukan penambahan atau pengubahan harga satuan dasar. 
Hal ini disesuaikan dengan tarif atau harga pasaran yang berlaku. 
6. Pengguna sistem ditujukan kepada Konsultan Perencana, Bidang Bina Marga 
Dinas PU dan tenaga ahli lainnya. Dengan harapan dapat membantu dan 
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mempermudah dalam melakukan analisa terhadap kelayakan harga satuan 
pekerjaan. 
 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian sebelumnya yang diambil oleh peneliti sebagai bahan 
pertimbangan dan sumber referensi yang berkaitan dengan judul penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut : 
 Pertama, penelitian oleh Nasrul (2016) yang berjudul “Studi Analisis 
Perbandingan Komposisi Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Keramik Antara SNI 2013 
Dan di Lapangan”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menentukan tinggi rendahnya 
produktivitas tenaga kerja. Komposisi tenaga kerja ahli seperti tukang ahli dan 
pekerja atau buruh. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data lapangan 
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.  
 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada komponen 
Harga Satuan Dasar (HSD) yang digunakan. Penelitian ini di dasarkan kepada 
penggunaan semua komponen Harga Satuan Dasar (HSD) diantaranya, HSD upah, 
HSD alat, dan HSD bahan. Sedangkan pada penelitian sebelumnya hanya didasarkan 
pada komponen HSD upah (tenaga kerja). 
 Kedua, penelitian oleh Rani Rahardini Putri, dkk (2012) yang berjudul 
“Analisa Perbandingan Produktivitas Tenaga Kerja Aktual Pada Pekerjaan Beton 
Menurut SNI 7394:2008 Dengan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP 2012)“. 
Penelitian tersebut dilakukan untuk membandingkan produktivitas tenaga kerja aktual 
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di lapangan. Perbandingan tersebut didasarkan pada standarisasi SNI 7394:2008 
dengan peraturan baru oleh kementerian Pekerjaan Umum (PU), yaitu Analisa Harga 
Satuan Pekerjaan (AHSP) bidang Cipta Karya 2012. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada bidang kontruksi 
Bina Marga sedangkan pada penelitian sebelumnya dilakukan pada bidang kontruksi 
Cipta Karya. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan  sistem 
analisa kelayakan harga satuan pekerjaan proyek kontruksi Bina Marga 
berdasarkan buku biru (blueprint) / peraturan yang diterbitkan oleh kementrian 
PU, yang dapat membantu Konsultan Perencana, bidang Bina Marga Dinas PU, 
dan tenaga ahli lainnya dalam melakukan analisis kelayakan harga satuan 
pekerjaan. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang 
akan datang dalam hal sistem untuk menganalisis kelayakan harga satuan 
pekerjaan proyek kontruksi Bina Marga. 
b. Kegunaan bagi pengguna 
10 
 
 
 
Dengan adanya sistem ini akan membantu dan memudahkan pengguna, 
khususnya kepada Konsultan Perencana, bidang Bina Marga Dinas PU dan 
tenaga ahli lainnya dalam melakukan analisis kelayakan harga satuan 
pekerjaan. 
c. Kegunaan bagi penulis 
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan 
pemahaman tentang sistem kerja  dalam pengembangan aplikasi berbasis web 
dan sebagai dasar penerapan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dalam dunia 
kerja. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Sistem 
Sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari objek-objek, atau komponen-
komponen yang berkaitan, tertata dan saling berhubungan satu sama lain sedemikian 
rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan dari pemrosesan atau 
pengolahan data tertentu. Menurut Lukas dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
menyatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, 
atau variabel-variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu 
sama lain dan terpadu” (Wahyudi dan Subandu: 2001). 
 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto: 2001). 
 Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan 
satu sama lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling 
ketergantungan untuk mencapai suatu tujuan”. 
 Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu. (Sutabri, 2004). 
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 Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya, yaitu (Jogiyanto, 2001) : 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan sistem 
sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
B. Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
Kegiatan pekerjaan fisik di Direktorat Jenderal Bina Marga, atau di dinas-dinas 
daerah terkait dengan pekerjaan Bina Marga pada umumnya mengikuti spesifikasi 
teknik untuk dokumen kontrak pekerjaan, yaitu Spesifikasi Umum dan Spesifikasi 
Khusus. Spesifikasi tersebut sebagai dasar untuk menyusun Analisis Harga Satuan 
Pekerjaan (AHSP). 
1. Spesifikasi umum 
Spesifikasi umum pekerjaan kontruksi jalan dan jembatan 
tahun 2012 (Revisi 2) yang berlaku di Ditjen Bina Marga 
terdiri atas 10 Devisi. Dokumen ini merupakan bagian dari 
dokumen kontrak pekerjaan, digunakan sebagai ketentuan 
teknis untuk mencapai suatu produk pekerjaan mulai dari 
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proses persiapan, metode pelaksanaan, bahan, peralatan, 
pengendalian mutu, dan tata-cara pembayaran. Penerapan 
spesifikasi ini dilakukan selama periode pelaksanaan pekerjaan 
kontruksi, dan sebagai dasar penentuan pembayaran, serta 
tidak untuk digunakan pada paska periode kontrak dan tidak 
untuk kegiatan paska audit (post-audit). 
1. Devisi 1 : Umum 
Seksi 1.1 Ringkasan Pekerjaan 
Seksi 1.2 Mobilisasi 
Seksi 1.3 Kantor Lapangan dan Fasilitasnya 
Seksi 1.4 Fasilitas dan Pelayanan Pengujian 
Seksi 1.5 Tranportasi dan Penanganan 
Seksi 1.6 Pembayaran Sertifikat Bulanan 
Seksi 1.7 Pembayaran Sementara (provivional sums) 
(Tidak ada pembayaran sementara dalam kontrak ini) 
Seksi 1.8 Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas 
Seksi 1.9 Kajian Teknis Lapangan 
Seksi 1.10 Standar Rujukan 
Seksi 1.11 Bahan dan Penyimpanan 
Seksi 1.12 Jadwal Pelaksanaan 
Seksi 1.13 Prosedur Perintah Perubahan 
Seksi 1.14 Penutupan Kontrak 
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Seksi 1.15 Dokumen Rekaman Proyek 
Seksi 1.16 pekerjaan pembersihan 
Seksi 1.17 Pengamanan Lingkungan Hidup 
Seksi 1.18 Relokasi Utilitas dan Pelayanan yang Ada 
(kecuali disebutkan dalam Spesifikasi Khusus, tidak ada 
pembayaran dalam kontrak ini) 
Seksi 1.19 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Seksi 1.20 Pengujian Pengeboran 
Seksi 1.21 Manajemen Mutu 
2. Devisi 2 : Drainase 
Seksi 2.1 Selokan dan Saluran Air 
Seksi 2.2 Pasangan Batu dengan Mortal 
Seksi 2.3 Gorong-Gorong dan Drainase Beton 
Seksi 2.4 Drainase Porous 
3. Devisi 3 : Pekerjaan Tanah 
Seksi 3.1 Galian 
Seksi 3.2 Timbunan 
Seksi 3.3 Penyiapan Badan Jalan 
Seksi 3.4 Pembersihan, Pengupasan, dan Pemotongan 
Pohon 
Seksi 3.5 Geotekstil 
4. Devisi 4 : Pelebaran Perkerasan Dan Bahu Jalan 
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Seksi 4.1 Pelebaran Perkerasan 
Seksi 4.2 Bahu Jalan 
5. Devisi 5 : Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton 
Semen. 
Seksi 5.1 Lapis Pondasi Agregat 
Seksi 5.2 Perkerasan Berbutir tanpa Penutup Aspal 
Seksi 5.3 Perkerasan Beton Semen 
Seksi 5.4 Lapis Pondasi Semen Tanah 
Seksi 5.5 Lapis Beton Semen Pondasi dan Pondasi Bawah 
(Cement Treated Base CTB dan Cement Treated Subbase 
CTSB) 
6. Devisi 6 : Perkerasan Aspal 
Seksi 6.1 Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat 
Seksi 6.2 Llaburan Aspal Satu Lapis (Burtu) dan Laburan 
Aspal Dua Lapis (Burda) 
Seksi 6.3 Campuran Beraspal Panas 
Seksi 6.4 Lasbutag dan Latasbusir (tidak berlaku dalam 
Spesifikasi Umum ini) 
Seksi 6.5 Campuran Aspal Dingin 
Seksi 6.6 Lapis Penetrasi Macadam 
Seksi 6.7 Pemeliharaan dengan Laburan Aspal (Buras) 
7. Devisi 7 : Struktur 
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Seksi 7.1 Beton 
Seksi 7.2 Beton Prateken 
Seksi 7.3 Baja Tulangan 
Seksi 7.4 Baja Struktur 
Seksi 7.5 Pemasangan Jembatan Rangka Baja 
Seksi 7.6 Pondasi Tiang 
Seksi 7.7 Pondasi Sumuran 
Seksi 7.8 Adukan Semen 
Seksi 7.9 Pasangan Batu 
Seksi 7.10 Pasangan Batu Kosong dan Bronjong 
Seksi 7.11 Sambungan Ekspansi (Expansion Joint) 
Seksi 7.12 Peletakan (Bearing) 
Seksi 7.13 Sandaran (Railing) 
Seksi 7.14 Papan Nama Jembatan 
Seksi 7.15 Pembongkaran Struktur 
Seksi 7.16 Drainase Lantai Jembatan 
8. Devisi 8 : Pengembalian Kondisi Dan Pekerjaan Minor 
Seksi 8.1 Pengembalian Kondisi Perkerasan Lama 
Seksi 8.2 Pengembalian Kondisi Bahu Jalan Lama pada 
Perkerasan Bberpenutup Aspal 
Seksi 8.3 Pengembalian Kondisi Selokan, Saluran Air, 
Galian, Timbunan dan Penghijauan 
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Seksi 8.4 Perlengkapan Jalan dan Pengatur Lalu Lintas 
Seksi 8.5 Pengembalian Kondisi Jembatan 
9. Devisi 9 : Pekerjaan Harian 
Seksi 9.1 Pekerjaan Harian 
10. Devisi 10 : Pekerjaan Pemeliharaan Rutin. 
Seksi 10.1 Pemeliharaan Rutin Perkerasan, Bahu Jalan, 
Drainase, Perlengkapan Jalan dan Jembatan 
Seksi 10.2 Pemeliharaan Jalan Samping dan Jembatan 
2. Spesifikasi khusus 
Beberapa item pekerjaan yang tidak terdapat dalam spesifikasi umum disusun 
dalam spesifikasi khusus. Spesifikasi ini diperlukan karena tuntutan pekerjaan yang 
berfsifat spesifik sehingga disusun spesifikasi yang bersifat khusus. (Permen PUPR 
Nomor 28/PRT/M/2016) 
C. Harga Satuan Dasar 
Harga komponen dari mata pembayaran dalam satuan tertentu, misalnya : bahan 
(m, m2, m3, kg, ton, zak, dan sebagainya), peralatan (unit, jam, hari, dan sebagainya), 
dan upah tenaga kerja (jam, hari, bulan, dan sebagainya) 
Komponen untuk menyusun harga satuan pekerjaan (HSP) memerlukan HSD 
tenaga kerja (upah), HSD alat, HSD bahan. (Permen PUPR Nomor 28/PRT/M/2016) 
D. Harga Satuan Pekerjaan 
Biaya yang dihitung dalam suatu analisis harga satuan suatu pekerjaan, yang 
terdiri atas biaya langsung (tenaga kerja, bahan, dan alat), dan biaya tidak langsung 
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(biaya umum atau overhead, dan keuntungan) sebagai mata pembayaran suatu jenis 
pekerjaan tertentu, belum termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 
Komponen untuk menyusun harga satuan pekerjaan (HSP) diperlukan data HSD 
upah, HSD alat dan HSD bahan. (Permen PUPR Nomor 28/PRT/M/2016) 
Langkah-langkah analisis HSP adalah sebagai berikut : 
a. Asumsi 
b. Urutan pekerjaan atau metode kerja 
c. Pemakaian bahan, alat, dan tenaga kerja 
d. Perekaman analisis harga satuan. 
E. Harga Perkiraan Sendiri atau owner’s estimate 
Harga perkiraan sendiri (HPS) atau owner’s estimate (OE). Hasil perhitungan 
seluruh volume pekerjaan dikalikan dengan Harga Satuan ditambah dengan seluruh 
pajak dan keuntungan. 
Yang dimaksud dengan nilai total HPS adalah hasil perhitungan seluruh volume 
pekerjaan dikalikan dengan Harga Satuan ditambah dengan seluruh beban pajak dan 
keuntungan Permen PU Nomor 07/PRT/M/2011. (Permen PUPR Nomor 
28/PRT/M/2016) 
F. Harga Perkiraan Perencana atau engineering’s estimate 
  Harga perkiraan perencana (HPP) atau engineering’s estimate (EE). 
Perhitungan perkiraan biaya pekerjaan yang dihitung secara profesional oleh 
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perencana, yang digunakan sebagai salah satu acuan dalam melakukan penawaran 
suatu pekerjaan tertentu. (Permen PUPR Nomor 28/PRT/M/2016) 
 
G. Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum 
Merupakan bidang yang berada dibawah naungan Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR). Bidang Bina Marga berfokus pada pembangunan 
dan perawatan pekerjaan kontruksi jalan dan jembatan. Pedoman analisis yang 
digunakan adalah Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Bina Marga. 
H. Personal Home Page 
Bahasa pemrograman yang biasa digunakan untuk membuat aplikasi web. Istilah 
PHP sebenarnya merupakan singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor. Ada 
perbedaan antaran PHP dan HTML. Kode HTML di proses oleh browser web di 
komputer pengguna, sedangkan kode PHP diproses oleh server web, baru kemudian 
hasilnya dikirimkan ke browser web. PHP banyak digunakan karena bisa diubah dan 
digunakan secara bebas. (Sujatmiko, 2012) 
I. Bootstrap 
 Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan bahasa dari 
html dan css, namun juga menyediakan efek javascript yang dibangun dengan 
menggunakan jquery. 
Ada beberapa kelebihan bootstrap dibandingkan dengan Framework lain, 
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a. Tidak perlu harddisk, karena dapat digantikan perannya oleh Ethernet card dan 
BOOT Lan Memiliki log file sehingga dapat dilihat sewaktu-waktu penyebab error 
dengan melihat logfile tersebut. 
b. Responsive Layout dan 12-column grid system. Dengan Responsive Layout maka 
aplikasi web yang didesain dengan menggunakan Bootstrap akan langsung 
menyesuaikan dengan lebar dari media perambahnya. 
c. Tampilan web akan tetap rapi dibuka dengan media apapun baik itu handphone, 
tablet, laptop ataupun PC desktop. 
J. WEB 
Nama populer untuk World Wide Web. Web adalah salah satu aplikasi internet 
yang terdiri dari perangkat lunak, kumpulan protokol, dan seperangkat aturan yang 
memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi di internet. Web menggunakan 
hypertext (teks yang dapat terhubung ke teks lainnya) dan mendukung file multimedia 
sehingga dapat digunakan oleh pengguna internet di seluruh dunia. Dengan aplikasi 
web pengguna dapat mengkomunikasikan berbagai informasi sekaligus mencari 
informasi baru di internet. World Wid Web ditemukan oleh Tim Berners Lee, seorang 
ilmuan yang bekerja di pusat penelitian fisika CERN. (Sujatmiko, 2012) 
Badan standarisasi untuk World Wide Web adalah W3C (World Wide Web 
Consortium). W3C bekerja dengan berbagai pihak untuk membuat standar protokol 
client dan server yang memungkinkan perdagangan dan komunikasi online melalui 
internet. W3C juga menghasilkan software acuan. W3C didirikan oleh Massachusetts 
Institute of Technology pada 25 Oktober 1994. (Sujatmiko, 2012) 
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Aplikasi web (web application atau webapp) adalah suatu aplikasi yang diakses 
menggunakan penjelajah web melalui suatu jaringan seperti internet atau intranet. Ia 
juga merupakan suatu aplikasi perangkat lunak komputer yang dikodekan dalam 
bahasa yang didukung penjelajah web (seperti HTML, JavaScript, AJAX, Java, dan 
lain-lain) dan bergantung pada penjelajah tersebut untuk menampilkan aplikasi. 
(Sujatmiko, 2012) 
Web browser diringkas browser adalah program atau software yang dirancang 
untuk mencari dan menampilkan dokumen web dalam format HTML. Dengan 
browser, para pengguna komputer dapat mencari dan menelusuri (browse) serta 
melihat isi dari dokumen web dan berpindah dari sebuah tempat (halaman) ke tempat 
lain di web. Contoh program browser yang populer, misalnya Internet Explorer, 
Netscape, Opera, Mozilla, dan lain-lain. (Sujatmiko, 2012) 
K. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
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Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai 
dan mengakhiri suatu 
program 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen 
berupa dokumen  input 
dan output pada proses 
manual dan proses 
berbasis computer 
 
Proses Manual 
Menunjukkan kegiatan 
proses yang dilakukan 
secara manual 
 
Proses Komputer 
Menunjukkan kegiatan 
proses yang dilakukan 
secara komputerisasi 
 
Arah Aliran Data 
Menunjukkan arah 
aliran dokumen antar 
bagian yang terkait 
pada suatu system 
 
Penyimpanan Manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data / 
infomasi secara manual 
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Data 
Simbol input/output 
digunakan untuk 
mewakili data 
input/output 
 
2. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. 
Tabel II. 2. Daftar Simbol Sequence Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor 
Orang atau divisi yang 
terlibat dalam suatu sistem 
 
Object Lifeline 
Menyatakan kehidupan suatu 
objek dalam basis waktu 
 
Activation 
Menyatakan objek dalam 
keadaan aktif dan berinteraksi 
  
 
Message 
Menyatakan arah tujuan 
antara object lifeline 
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Message 
(Return) 
Menyatakan arah kembali 
antara object lifeline 
 
 
3. Daftar Simbol Flowchart 
Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yg menunjukkan alir (flow) di 
dalam program atau prosedur sistem secara logika. Digunakan terutama untuk alat 
Bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
Tabel II. 3. Daftar Simbol Flowchart (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Terminator Permulaan atau akhir program 
 
Flow Line Arah aliran program 
 
 
Preparation 
Proses inisialisasi atau pemberian 
harga awal 
  
 
Process 
Proses perhitungan atau proses 
pengolahan data 
 Input/Output 
Data 
Proses input atau output data, 
parameter, informasi 
 
Predefined 
Process 
Permulaan sub program atau 
proses menjalankan sub program 
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Decision 
Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang 
memberikan pilihan untuk 
langkah selanjutnya 
 On Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang ada pada satu 
halaman 
 
Off Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang ada pada halaman 
berbeda 
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4. Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, decision yang 
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
Tabel II. 4. Daftar Simbol Activity Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Action 
State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 
dari suatu aksi 
 
Start State 
Bagaimana objek dibentuk 
atau diawali 
 
 
End State 
Bagaimana objek dibentuk 
atau diakhiri 
 State Transtition 
State Transtition 
menunjukkan kegiatan apa 
berikutnya setelah suatu 
kegiatan 
 
Fork Percabangan yang 
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menunjukkan aliran pada 
activity diagram 
 
Join 
Percabangan yang 
menjadi arah aliran pada 
activity diagram 
 
Decision 
Pilihan untuk mengambil 
keputusan 
 
5. Daftar Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Tabel II. 5. Daftar Simbol Use Case Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor 
Menspesifikasikan himpunan 
peran yang pengguna mainkan 
ketika berinteraksi dengan use 
case 
 
Use Case 
 
Deskripsi dari urutan aksi-aksi 
yang ditampilkan sistem yang 
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menghasilkan suatu hasil 
terukur bagi suatu actor 
 
System 
Menspesifikasikan paket yang 
menampilkan sistem secara 
terbatas 
 Unidirectional 
Association 
Menggambarkan  relasi antara 
actor dengan use case dan 
proses berbasis komputer 
 Dependencies or 
Instantitiates 
Menggambarkan 
kebergantungan 
(dependencies) antar item 
dalam diagram 
 
Generalization 
Menggambarkan relasi lanjut 
antar use case atau 
menggmabarkan struktur 
pewarisan antar actor 
6. Daftar Simbol Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur 
sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun 
sistem. 
Tabel II. 6. Daftar Simbol Class Diagram (Jogiyanto, 2001) 
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Simbol Nama Keterangan 
 
 
Class 
Blok - blok pembangun pada 
pemrograman berorientasi obyek. 
Terdiri atas 3 bagian. Bagian atas 
adalah bagian nama dari class. Bagian 
tengah mendefinisikan 
property/atribut  class. Bagian akhir 
mendefinisikan method- method dari 
sebuah class.   
 
Association Menggambarkan relasi asosiasi 
 
Composition Menggambarkan relasi komposisi 
  Dependencies Menggambarkan relasi dependensi 
 
Aggregation Menggambarkan relasi agregat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Dalam rangka menyelesaikan rencana pembuatan sistem ini, maka penulis 
telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu pengamatan yang 
melibatkan suatu ciri tertentu, berupa perhitungan, angka atau kuantitas. Penelitian 
kuantitatif ini didasarkan pada perhitungan persentase, rata-rata, chi kuadrat, dan juga 
perhitungan statistik lainnya. (Hasibuan, 2007). 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
saintifik yaitu pendekatan berdasarkan ilmu sains dan tekhnologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam merancang dan membangun  sistem ini 
adalah berdasarkan standarisasi buku biru (blueprint) / peraturan Analisis Harga 
Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Bina Marga yang dikeluarkan oleh Kementrian 
Pekerjaan Umum (PU) tahun 2010 versi III. 
D. Metode Pengumpulan Data 
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Dalam rangka mengumpulkan informasi penting yang akan digunakan dalam 
pembangunan sistem, akan dilakukan metode pengumpulan data dan informasi 
dengan menggunakan : 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber/sumber data. 
 
Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut : 
Terget Narasumber 1 : Kepala Bidang Bina Marga, Dinas Pekerjaan 
Umum (PU) Mamuju Utara 
Waktu : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber 
Tema   : Mengetahui proses dalam analisis harga satuan 
pekerjaan proyek kontruksi Bina Marga. 
Tujuan : 
1) Mengetahui proses analisis harga satuan pekerjaan proyek kontuksi Bina 
Marga.  
2) Mengetahui kebijakan dan regulasi tentang analisa harga satuan 
pekerjaan proyek kontruksi Bina Marga. 
2. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
penelitian ini adalah laptop ASUS dengan spesifikasi sebagai berikut : 
1. Processor : AMD C-60 APU with Radeon(tm) HD 
Graphics 1.00 GHz 
2. RAM : 4,00 GB 
3. Sistem Operasi : Windows 7 Ultimate, Service Pack 1, 
32-bit  
4. Hard disk : 320 GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Google Chrome Version 55.0.2883.87, atau aplikasi web 
browser sejenis. 
2. Sublime Text 2, Ver. 2.0.2 
3. XAMPP Control Panel v3.2.1 
4. Bootstrap v3.3.6 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis pengolaan data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilkan 
catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Metode perancangan aplikasi yang akan digunakan adalah Waterfall. Waterfall 
atau air terjun adalah model yang dikembangkan untuk pengembangan perangkat 
lunak. Model berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap lain dalam mode 
seperti air terjun. 
 Metode ini dipilih dikarenakan proses perancangan aplikasi dilakukan tahap 
demi tahap dimulai dari Requirement analysis and definition, System and Software 
design, Implementation, Integration and System Testing dan Operation and 
Maintenance. (Pressman, 2012).  
 Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut : 
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Gambar III.1 Model Waterfall (Pressman, 2012) 
Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
a. Requirements Definition, seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan 
dalam fase ini, termasuk didalamnya kegunaan software yang diharapkan 
pengguna dan batasan software. 
b. Sistem & Software Design, tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. 
Tahap ini bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya 
dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 
c. Implementation & Unit Testing, dalam tahap ini dilakukan pemrograman. 
Pembuatan software dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan 
digabungkan dalam tahap berikutnya. 
d. Integration & Sistem Testing, ditahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-
modul  yang sudah  dibuat  dan  dilakukan  pengujian  ini  dilakukan  untuk 
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mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan 
masih terdapat kesalahan atau tidak. 
e. Operation & Maintenance, ini merupakan tahap terakhir dalam model 
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan 
pada langkah sebelumnya. (Pressman, 2012) 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Dengan 
mengetahui fungsi yang ditentukan dimana produk dirancang untuk melakukannya, 
pengujian dapat dilakukan untuk memperlihatkan bahwa masing-masing fungsi 
beroperasi sepenuhnya, pada waktu yang sama mencari kesalahan pada setiap fungsi.  
Pengujian white box perangkat lunak didasarkan pada pengamatan yang 
teliti terhadap detail prosedural. Jalur-jalur logika yang melewati perangkat lunak 
diuji dengan memberikan test case yang menguji serangkaian kondisi dan loop 
tertentu. “Status program tersebut” dapat diuji pada berbagai titik untuk menentukan 
apakah status yang diharapkan atau dituntut sesuai dengan status aktual. Pada 
pengujian ini, terbagi atas 3 jenis pengujian lagi antara lain : 
1. Unit Testing 
Unit Testing adalah metode verivikasi perangkat lunak di mana programmer 
menguji suatu unit program layak atau tidaknya dipakai. Unit testing ini berfokus 
pada verifikasi pada unit yang terkecil pada desain perangkat lunak (komponen atau 
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modul perangkat lunak). Karena dalam sebuah perangkat lunak banyak memiliki 
unit–unit kecil maka untuk mengujinya biasanya dibuat program kecil atau main 
program untuk menguji unit-unit perangkat lunak. Unit-unit kecil ini dapat berupa 
prosedur atau fungsi, sekumpulan prosedur atau fungsi yang ada dalam satu file jika 
dalam pemrograman terstruktur, atau kelas, bisa juga kumpulan kelas dalam satu 
package dalam PBO. Pengujian unit ini biasanya dilakukan saat kode program dibuat.  
2. Integration Testing 
Pengujian integrasi lebih pada pengujian penggabungan dari dua atau lebih 
unit pada perangkat lunak. Pengujian integrasi sebaiknya dilakukan secara bertahap 
untuk menghindari kesulitan penelusuran jika terjadi kesalahan error / bug. 
3. System Testing 
System testing adalah pengujian yang dilakukan terhadap keseluruhan sistem 
(secara lengkap) dan sistem yang telah terintegrasi untuk mengevaluasi apakah sistem 
yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.  
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi.  
Dalam melakukan analisis harga satuan pekerjaan kontruksi pada Bina Marga 
dilakukan dengan beberapa tahapan, seperti yang digambarkan pada flowmap 
diagram berikut : 
 
Gambar IV.1 Flowmap Diagram Sistem yang Sedang Berjalan 
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 Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses analisa harga 
satuan pekerjaan kontruksi pada Bina Marga Provinsi Sulawesi Barat, yang dimulai 
dengan pembuatan proyek dan sub-proyek. Dalam suatu proyek bisa terdapat 
beberapa sub-proyek. Kemudian memilih BOQ dan Sub-BOQ, lalu memilih dan 
merubah  harga satuan jenis tenaga, bahan dan alat yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan pada analisa Sub-BOQ tersebut. Setelah itu, melakukan analisa Sub-BOQ 
sesuai dengan spesifikasi pekerjaan yang, selanjutnya menentukan jumlah volume / 
kuantitas pekerjaan. Tahapan akhir adalah rekapitulasi pekerjaan yang dapat 
dilakukan dengan mencetak (print out) hasil analisa. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan sistem, 
dan analisis kelemahan sistem.  
Adapun flowmap diagram proses analisa kelayakan harga satuan pekerjaan 
kontukis Bina Marga yang akan diusulkan adalah sebagai berikut : 
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Gambar IV.2 Flowmap Diagram Sistem yang Diusulkan 
 Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses analisa harga 
satuan pekerjaan kontruksi pada Bina Marga Provinsi Sulawesi Barat yang diusulkan 
oleh peneliti, dimulai dengan pembuatan proyek dan sub-proyek. Dalam suatu proyek 
bisa terdapat beberapa sub-proyek. Kemudian memilih BOQ dan Sub-BOQ, lalu 
merubah  harga satuan jenis tenaga, bahan dan alat yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan pada analisa Sub-BOQ tersebut tanpa perlu lagi menseleksi jenis tenaga , 
bahan dan alat yang digunakan. Setelah itu, melakukan analisa Sub-BOQ sesuai 
dengan spesifikasi pekerjaan, selanjutnya menentukan jumlah volume / kuantitas 
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pekerjaan. Tahapan akhir adalah rekapitulasi pekerjaan yang dapat dilakukan dengan 
mencetak (print out) hasil analisa. 
a. Analisis Masalah 
Dalam melakukan analisis harga satuan pekerjaan kontruksi pada Bina Marga, 
pengguna menetukan jenis BOQ dan Sub-BOQ sesuai dengan spesifikasi 
pekerjaan. Dalam penentuan tersebut, terdapat sekitar lebih dari riga ratus (300) 
item analisa yang ada. Hal ini juga terjadi pada penentuan jenis tenaga, bahan dan 
alat yang digunakan seuai dengan ketentuan Sub-BOQ tersebut, yang mana 
disetiap penentuan jenis tersebut mengharuskan juga adanya proses analisa. 
Tentunya hal ini kurang efektif dan dapat menyebabkan ketidak-sesuaian analisa 
berdasarkan pedoman yang ada. 
b. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Sistem ini menampilkan halaman login, sebagai proses 
autentifikasi dari user yang akan mengakses sistem. 
2) Sistem akan menampilkan data jenis tenaga, bahan dan alat 
yang tersedia. 
3) Sistem akan melakukan proses analisa sesuai dengan modul-
modul Sub-BOQ yang ada. 
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4) Sistem dapat menampilkan hasil rekapitulasi analisa, yang 
selajutnya dalam dilakukan pencetakan (print out). 
5) Sistem yang akan dibuat dengan interface yang mudah 
digunakan penggunanya. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan oleh sistem ini yaitu sebagai berikut : 
1) Data harga satuan jenis tenaga, bahan dan alat sesuai dengan 
ketetapan harga yang berlaku di pasaran. 
2) Data-data lainnya yang berhubungan dengan pedoman AHS 
BM Spesifikasi 2010 Revisi 3. 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional analisa harga satuan pekerjaan kontruksi pada 
Bina Marga merupakan tahap yang berfungsi menjelaskan secara rinci 
setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi-
fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut : 
1) Menampilkan hasil analisa HSP berdasarkan analisa yang telah 
dilakukan sesuai dengan spesifikasi pekerjaan. 
2) Menampilkan hasil analisa HSP dalam bentuk print out. 
c. Analisis Kelemahan 
Sistem analisa kelayakan harga satuan pekerjaan kontruksi Bina Marga ini 
merupakan sistem yang berjalan pada platform web yang dapat melakukan analisa 
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harga satuan pekerjaan proyek kontruksi Bina Marga, tetapi sistem ini tidak dapat 
mencakup keseluruan analisa yang ada. 
 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use diagram dari dari sistem yang 
akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.3 Use Case Diagram 
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2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur dan 
penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti 
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga menjelaskan 
hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana 
caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class diagram yang 
terbentuk dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.4 Class Diagram 
 
 
3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Berikut adalah sequence diagram 
sistem yang akan dibuat : 
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1) Sequence Diagram untuk Login User 
 
Gambar IV.5 Sequence Diagram untuk Login User 
2) Sequence Diagram untuk melihat / membuat Proyek dan Sub-Proyek 
 
Gambar IV.6 Sequence Diagram untuk Data Proyek dan Sub-Proyek 
3) Sequence Diagram untuk melihat Tentang Sistem 
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Gambar IV.7 Sequence Diagram untuk Tentang Sistem 
4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja 
yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas 
tersebut. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar IV.8 Activity Diagram 
5. Struktur Navigasi 
Sistem analisis kelayakan HSP Bina Marga  ini menggunakan struktur 
navigasi Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang 
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merupakan penghubung ke semua fitur pada sistem. Berikut adalah gambar 
struktur navigasi dari sistem yang akan dibuat : 
 
Gambar IV.9 Struktur Navigasi 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat 
dilakukan melalui menu. Dimana terdapat tiga menu utama yaitu data master 
yang memiliki tiga sub menu yaitu data alat, data bahan  dan data tenaga, menu 
Bina Marga, dan menu tentang sistem. 
6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses 
(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah flowchart 
dari sistem analisis kelayakan HSP Bina Marga yang akan dibuat : 
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Gambar IV.10 Flowchart 
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7. Perancangan Antarmuka (interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang 
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 
pada sistem ini sebagai berikut: 
a. Perancangan Antarmuka Menu Login 
 
Gambar IV.11 Antarmuka Login 
b. Perancangan Antarmuka Data Proyek 
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Gambar IV.12 Antarmuka Data Proyek 
 
c. Perancangan Antarmuka Data Sub-Proyek 
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Gambar IV.13 Antarmuka Data Sub-Proyek 
d. Perancangan Antarmuka Data Modul Analisa 
 
Gambar IV.14 Antarmuka Data Modul Analisa 
e. Perancangan Antarmuka Analisa Tenaga 
 
Gambar IV.15 Antarmuka Analisa Tenaga 
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f. Perancangan Antarmuka Analisa Alat 
 
Gambar IV.16 Antarmuka Analisa Alat 
g. Perancangan Antarmuka Analisa Bahan 
 
Gambar IV.17 Antarmuka Analisa Bahan 
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h. Perancangan Antarmuka Menu Tentang Sistem 
 
Gambar IV.18 Antarmuka Menu Tentang Sistem 
D. Perancangan Basis Data 
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan 
data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data user pengguna 
sistem, data alat, data bahan, data tenaga, dan lain sebagainya. Berikut adalah rincian 
tabel yang digunakan oleh sistem yang akan dibuat : 
a. Tabel Users 
Tabel IV.1 Tabel Users 
Nama Field  Type  Size Ket  
usename varchar  32 Primary Key  
password varchar  32 -  
email varchar 45 -  
level varchar 17 - 
id_session varchar 45 - 
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b. Tabel Data Proyek 
Tabel IV.2 Tabel Data Proyek 
Nama Field  Type  Size Ket  
id_proyek int 11 Primary Key  
nama varchar  45 -  
kategori char 45 - 
 
c. Tabel Data Sub-Proyek 
Tabel IV.3 Tabel Data Sub-Proyek 
Nama Field  Type  Size Ket  
id_sub_proyek int  11 Primary Key  
pekerjaan varchar  255 -  
Lokasi varchar 150 -  
kecamatan varchar 26 - 
kabupaten varchar 17 - 
sumberdana varchar 45 - 
tahunanggaran varchar 4 - 
id_proyek int 11 Foreign Key 
 
d. Tabel Data BOQ 
Tabel IV.4 Tabel Data BOQ 
Nama Field  Type  Size Ket  
id_boq int 11 Primary Key  
Nama varchar  99 - 
 
e. Tabel Data Sub-BOQ 
Tabel IV.5 Tabel Arsip 
Nama Field  Type  Size Ket  
id_sub_boq varchar  12 Primary Key  
Uraian varchar  255 - 
satuan varchar 17 -  
boq_id_boq int 11 Foreign Key 
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f. Tabel Analisa Tenaga 
Tabel IV.6 Tabel Analisa Tenaga 
Nama Field  Type  Size Ket  
idanalisa_tenaga Int 11 Primary Key  
Kode varchar 45 - 
hargasatuan decimal 9,2 -  
sub_proyek_id_sub_proyek Int 11 Foreign Key 
 
g. Tabel Analisa Alat 
Tabel IV.7 Tabel Analisa Alat 
Nama Field  Type  Size Ket  
idanalisa_alat Int 11 Primary Key 
Kode varchar 45 - 
hargasatuan decimal 12,2 -  
sub_proyek_id_sub_proyek Int 11 Foreign Key 
 
h. Tabel Analisa Bahan 
Tabel IV.8 Tabel Analisa Bahan 
Nama Field  Type  Size Ket  
Idanalisa_bahan Int 11 Primary Key 
kode varchar 45 - 
hargasatuan decimal 9,2 -  
sub_proyek_id_sub_proyek Int 11 Foreign Key 
 
i. Tabel Modul Analisa 
Tabel IV.9 Tabel Modul Analisa 
Nama Field  Type  Size Ket  
idmodul_analisa int 11 Primary Key 
asumsi decimal 4,2 - 
koef_bahan decimal 7,4 - 
koef_alat decimal 7,4 - 
koef_tenaga decimal 7,4 - 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
1. Interface  
a. Antarmuka Login 
Antarmuka login akan ditampilkan saat sistem pertama diakses. Pengguna 
harus mengisi username dan password yang valid agar dapat menggunakan sistem. 
 
Gambar V.1 Antarmuka Login 
b. Antarmuka Data Proyek 
Antarmuka ini akan tampil ketika user berhasil login. Antarmuka ini adalah 
data proyek yang telah dibuat pengguna. 
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Gambar V.2 Antarmuka Data Proyek 
c. Antarmuka Data Sub-Proyek 
Antarmuka ini akan tampil setelah user mengakses data proyek. Antarmuka 
ini berisi tentang data Sub-Proyek dari data Proyek yang telah dibuat. 
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Gambar V.3 Antarmuka Data Sub-Proyek 
d. Antarmuka Data Sub-BOQ (Devisi Terpilih) 
Antarmuka ini akan menampilkan data Sub-BOQ (Devisi Terpilih) sesuai 
dengan pilihan pengguna yang telah disesuaikan dengan spesifkasi pekerjaan proyek 
kontruksi Bina Marga. 
 
Gambar V.4 Antarmuka Data Sub-BOQ (Devisi Terpilih) 
e. Antarmuka Data Modul Analisa 
Antarmuka ini menampilkan formulir untuk melakukan analisis harga satuan 
pekerjaan. Antarmuka ini berisi rekapitulasi HPS, basic price : tenaga, upah, dan alat; 
serta volume. 
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Gambar V.5 Antarmuka Data Modul Analisa 
f. Antarmuka Informasi Umum 
Antarmuka ini menampilkan uraian informasi umum dari spesifikasi proyek. 
 
Gambar V.6 Antarmuka Informasi Umum 
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g. Antarmuka Analisa Tenaga 
Pada antarmuka ini menampilkan data dari basic price tenaga yang digunakan 
dalam spesifikasi pekerjaan. 
 
Gambar V.7 Antarmuka Analisa Tenaga 
h. Antarmuka Analisa Alat 
Pada antarmuka ini menampilkan data dari basic price alat yang digunakan 
dalam spesifikasi pekerjaan. 
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Gambar V.8 Antarmuka Analisa Alat 
i. Antarmuka Analisa Bahan 
Pada antarmuka ini menampilkan data dari basic price bahan yang digunakan 
dalam spesifikasi pekerjaan. 
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Gambar V.9 Antarmuka Analisa Bahan 
j. Antarmuka Tentang Sistem 
Pada antarmuka ini sistem menampilkan hal-hal terkait dengan sistem seperti 
tujuan sistem dibuat, versi, dan cara penggunaan sistem. 
 
Gambar V.10 Antarmuka Tentang Sistem 
B. Hasil Pengujian 
1. Pengujian Login 
Tabel pengujian  login digunakan untuk mengetahui apakah login dapat 
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian login : 
Tabel V.1 Pengujian Login 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
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Sistem diakses. 
Edit text dan 
tombol login 
ditekan. 
Tampil form login 
yang terdiri dari 
username dan 
password. Setelah 
itu melakukan 
validasi database 
user.  
Antarmuka login 
menampilkan form 
login yang terdiri dari 
username dan 
password. Dan dapat 
melakukan validasi 
user. 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
2. Pengujian Menu Binamarga 
Tabel pengujian menu binamarga digunakan untuk mengetahui apakah menu 
ini dapat menampilkan dan mengolah analisa HSP Bina Marga. Berikut tabel 
pengujian menu binamarga : 
Tabel V.2 Pengujian Data Proyek 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Informasi proyek Tampil data 
berupa informasi 
proyek 
Menampilkan data 
berupa informasi 
proyek 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
Tabel V.3 Pengujian Data Sub-Proyek 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Informasi sub-
proyek 
Tampil data 
berupa informasi 
sub-proyek 
Menampilkan data 
berupa informasi sub-
proyek 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
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Tabel V.4 Pengujian Tambah Sub-BOQ 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Tambah sub-BOQ 
(modul analisa) 
Tampil daftar 
modul analisa 
(Sub-BOQ), 
kuantitas dan 
harga pekerjaan 
Menampilkan daftar 
modul analisa (Sub-
BOQ), kuantitas dan 
harga satuan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
Tabel V.5 Pengujian Edit Modul Analisa 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Merubah modul 
analisa (Sub-
BOQ) 
Tampil modul 
analisa (Sub-
BOQ) : HPS, 
basic price, 
volume, 
persentase dan 
HSP 
Menampilkan modul 
analisa (Sub-BOQ) : 
HPS, basic price, 
volume, persentase dan 
HSP 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
Tabel V.6 Pengujian print out Rekapitulasi 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
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Memilih tombol 
rekapitulasi 
Tampil print out 
rekapitulasi 
proyek, sub-
proyek, modul 
analisa dan basic 
price. 
Menampilkan print out 
rekapitulasi proyek, 
sub-proyek, modul 
analisa dan basic price. 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
3. Pengujian Menu Data Master Basic Price 
Tabel pengujian menu data master basic price digunakan untuk mengetahui 
apakah menu ini dapat menampikan dan melakukan perubahan basic price tenaga, 
alat dan bahan sesuai dengan spesifikasi pekerjaan. Berikut tabel pengujian menu 
data master Basic Price : 
Tabel V.7 Pengujian Menu Data Basic Price 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Data Master. Dan 
merubah harga 
satuan tenaga, alat 
dan bahan. 
Tampil data basic 
price tenaga, alat 
dan bahan. Harga 
satuan berubah 
sesuai spesipikasi 
pekerjaan. 
Menampilkan data 
basic price tenaga, alat 
dan bahan. Harga 
satuan dapat berubah 
sesuai dengan 
spesifikasi pekerjaan. 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
4. Pengujian Menu Tentang Sistem 
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Tabel pengujian menu tentang sistem digunakan untuk mengetahui apakah 
menu dapat menampilkan deskripsi singkat tentang sistem. Berikut tabel pengujian 
menu tentang sistem : 
Tabel V.8 Pengujian Menu Tentang Sistem 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Tentang Sistem 
Tampil penjelasan 
/ singkat 
mengenai sistem 
Menampilkan informasi 
/ penjelasan mengenai 
sistem 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
C. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap sistem yang dibangun. Pengujian yang digunakan menggunakan metode 
kuisioner (angket), dengan mengumpulkan informasi tertulis dari beberapa 
pertanyaan yang diajukan kepada responden. 
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut : 
1. Isi (content) 
2. Antarmuka pengguna 
3. Navigasi  
4. Peringkat komponen / fungsi 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan 
mengajukan sejumlah kriteria penilaian kepada responden dengan berpedoman pada 
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indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala ordinal pada item-item kriteria, 
dimana setiap alternatif jawaban mengandung perbedaan nilai. Berikut ini adalah 
hasil kuisioner yang dibagikan kepada 5 responden dengan 4 kriteria. 
Rincian hasil dari penilaian kriteria pada kuisioner dapat dilihat pada grafik 
berikut : 
1. Informasi ringkas dan langsung menuju sasaran 
a. Sangat Baik : 80% 
b. Baik  : 20% 
c. Standar : 0% 
d. Buruk  : 0% 
e. Sangat Buruk : 0% 
 
Gambar V.11 Diagram Kriteria 1 
Sangat Baik
Baik
Standar
Buruk
Sangat Buruk
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2. Antarmuka yang mudah digunakan dan dimengerti serta bisa diprediksi 
a. Sangat Baik : 60% 
b. Baik  : 20% 
c. Standar : 20% 
d. Buruk  : 0% 
e. Sangat Buruk : 0% 
 
Gambar V.12 Diagram Kriteria 2 
3. Navigasi berfungsi dengan baik pada setiap jalur yang relevan 
a. Sangat Baik : 40% 
b. Baik  : 40% 
c. Standar : 20% 
d. Buruk  : 0% 
Sangat Baik
Baik
Standar
Buruk
Sangat Buruk
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e. Sangat Buruk : 0% 
 
Gambar V.13 Diagram Kriteria 3 
4. Fungsi aplikasi berjalan dengan benar 
a. Sangat Baik : 80% 
b. Baik  : 20% 
c. Standar : 0% 
d. Buruk  : 0% 
e. Sangat Buruk : 0% 
Sangat Baik
Baik
Standar
Buruk
Sangat Buruk
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Gambar V.14 Diagram Kriteria 4 
 Berdasarkan hasil dari kuisioner diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sebesar 80% penyajian informasi ringkas dan langsung menuju sasaran tercapai 
dengan antarmuka yang mudah digunakan dan dimengerti serta bisa diprediksi 
dengan persentase sebesar 60%. Mekanisme navigasi berjalan dengan baik dengan 
tingkat persentase sebesar 40-80%, dan dengan fungsi aplikasi telah berjalan dengan 
benar dengan hasil persentase sebesar 80%. 
 
 
 
 
 
  
Sangat Baik
Baik
Standar
Buruk
Sangat Buruk
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa pembuatan sistem analisa kelayakan harga 
satuan pekerjaan kontruksi Bina Marga berdasarkan buku biru (blueprint) 
/ peraturan yang diterbitkan oleh kementerian PU untuk membantu 
konsultan Perencana, bidang Bina Marga Dinas PU dan tenaga ahli 
lainnya, dan merupakan tujuan dari penelitian ini telah tercapai, dengan 
menghasilkan aplikasi bernama sistem analisa kelayakan harga satuan 
pekerjaan kontruksi Bina Marga. Analisis hasil telah dilakukan dengan 
menggunakan pengujian Black Box dan implementasinya telah dilakukan 
kuisioner kepada tenaga ahli yang terkait untuk pengujian aplikasi ini. 
B. Saran 
Adapun saran-saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam 
membantu pekerjaan pengguna ialah sebagai berikut : 
1. Penambahan dan melengkapi keseluruan item-item modul analisa pekerjaan 
untuk dapat mencakup keseluruhan kebutuhan spesifikasi pekerjaan. 
2. Untuk kebutuhan kelengkapan informasi harga satuan, sebaiknya disiapkan 
data-data harga satuan untuk setiap daerah sesuai dengan harga pasar yang 
berlaku. 
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 Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
pengembang pada umumnya. 
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